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Abstract

This research aims to develop a mathematics test instrument based on Higher Order Thinking Skills (HOTS) to
address students' low problem-solving abilities. The study employed a Research and Development (R&D)
approach using the ADDIE model (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). The
instrument was tested on 30 respondents. Literature reviews and field observations were conducted to identify
the needs for instrument development. The developed test instrument was validated by material experts and
mathematics education experts to ensure the alignment of the items with the predetermined indicators. Field
tests were conducted on more representative samples to evaluate the validity and reliability of the instrument.
Based on the validity analysis of the test items, the HOTS instrument for algebra material was deemed valid,
with a difficulty level ranging from 0.3 < P < 0.7 and a minimum reliability coefficient of 0.859 > 0.6. The
subjects of this research were Grade XI students from the America, Europe, and Middle East Departments at
SMA Al-Wildan Islamic School 7 Serang. The results indicate that the developed instrument has high validity
and reliability and is relevant for enhancing students' numeracy skills. Field tests on representative samples
demonstrated the effectiveness of the instrument in assessing students' problem-solving abilities. The
instrument has been disseminated to teachers and schools for use in regular teaching and learning activities.
This research contributes to improving students' problem-solving abilities through a more concrete and
applicable approach.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Instrumen tes matematika berbasis Higher Order Thinking
Skills, yang didasarkan pada rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa. Penelitian ini menggunakan
pendekatan Research and Development (R&D) dengan model ADDIE. Studi ini diuji pada 30 responden. Kajian
pustaka dan pengamatan lapangan dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pengembangan instrumen. Alat
ukur yang dikembangkan divalidasi oleh ahli materi dan ahli pendidikan matematika untuk memastikan
kesesuaian item dengan indikator yang telah ditetapkan. Uji lapangan dilakukan pada sampel yang lebih
representatif untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen. Berdasarkan hasil analisis validitas butir soal,
instrumen Higher Orther Thinking Skills pada materi aljabar dinyatakan valid dengan tingkat kesulitan dalam
rentang 0,3 <P <0,7 dan koefisien minimal 0,859 > 0,6. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI dari
Jurusan America Europa dan Middle East di SMA Al-Wildan Islamic School 7 Serang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa alat ukur yang dikembangkan memiliki validitas dan reliabilitas yang tinggi serta relevan
dalam meningkatkan kemampuan Higher Order Thinking Skills siswa. Uji lapangan pada sampel yang
representatif menunjukkan bahwa alat ukur ini efektif dalam menilai kemampuan pemecahan masalah siswa.
Instrumen ini kemudian disebarluaskan kepada guru dan sekolah untuk digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar sehari-hari. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa melalui pendekatan yang lebih konkret dan aplikatif.

Kata kunci: Pengembangan, Higher Order Thinking Skills, Pemecahan Masalah
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PENDAHULUAN
Pembelajaran matematika diharapkan mampu mengembangkan kemampuan berfikir tingkat

tinggi siswa. Menurut Dwi Astutik (2021) HOTS atau kemampuan berfikir tingkat tinggi merupakan
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kemampuan untuk berfikir di level yang lebih tinggi dari pada sekedar mengingat dan memahami.
Aljabar merupakan salah satu materi penting dalam pembelajaran matematika di sekolah menengah
atas. Pemahaman konsep-konsep aljabar dapat mendukung kemampuan berpikir abstrak siswa (Kesi
Septripiyani & Chandra Novtiar, 2021). Akan tetapi, pembelajaran aljabar seringkali hanya bertumpu
pada penguasaan algoritma dan prosedur tanpa mengedepankan keterampilan berpikir tingkat tinggi
(Nurashri Partasiwi, 2017).

Beberapa penelitian terdahulu telah mengembangkan model pembelajaran aljabar berbasis
Higher Order Thinking Skills (HOTS) untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.
Sebagai contoh, penelitian oleh Yuliani (2024) mengusulkan model pembelajaran berbasis proyek
pada materi aljabar untuk mendorong kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu, Mahmudah (2018)
menekankan pentingnya HOTS dalam pembelajaran matematika sebagai sarana meningkatkan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dan berpikir analitis. Penelitian lain oleh Darwati &
Purana (2021) mengembangkan strategi pembelajaran berbasis HOTS yang berfokus pada pemecahan
masalah kompleks, sedangkan Oktavianingtyas (2022) memvalidasi efektivitas pendekatan
kontekstual dalam meningkatkan kemampuan HOTS pada materi aljabar. Meskipun banyak penelitian
telah mengembangkan berbagai model pembelajaran untuk mendukung kemampuan berpikir tingkat
tinggi, alat ukur khusus yang dirancang untuk mengevaluasi pemahaman konsep dan kemampuan
HOTS siswa pada materi aljabar masih sangat terbatas. Sebagian besar instrumen yang tersedia bersifat
generik dan belum secara spesifik disesuaikan untuk mengukur kemampuan HOTS pada materi aljabar
tertentu. Misalnya, penelitian sebelumnya Musfiqi & Jailani (2024) hanya berfokus pada
pengembangan instrumen HOTS untuk pembelajaran matematika secara umum, tanpa memperhatikan
karakteristik khusus materi aljabar.

Materi aljabar merupakan salah satu materi matematika yang penting untuk mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa (Septiya Wulandari et al., 2020). Oleh karena itu, perlu
dikembangkan instrumen evaluasi yang dapat mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa
dalam menyelesaikan soal-soal aljabar. Pengembangan instrumen evaluasi yang disesuaikan dengan
pembelajaran yang berfokus pada berpikir tingkat tinggi diharapkan mampu mendukung peningkatan
hasil pembelajaran matematika siswa (Anti Muthmainnah et al., 2022). Dengan demikian, penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen evaluasi pembelajaran matematika berbentuk soal
HOTS pada materi aljabar untuk siswa SMA.

Pengembangan instrumen evaluasi pembelajaran matematika untuk soal Higher Order Thinking
Skills (HOTS) pada materi aljabar di SMA adalah suatu upaya untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam berpikir kritis dan analitis. HOTS adalah suatu kemampuan berpikir tingkat tinggi yang
melibatkan analisis, evaluasi, dan kreasi. Dalam pengembangan instrumen evaluasi HOTS, guru perlu
memahami definisi HOTS dan cara mengembangkan soal-soal yang sesuai dengan keterampilan
berpikir tingkat tinggi siswa.

Menurut Sari Ridwan Abdullah (2019), HOTS dapat diukur dengan memberikan tugas-tugas
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yang menggunakan pengetahuan dan keterampilan-keterampilan dalam situasi baru. Oleh karena itu,
guru perlu mengembangkan soal-soal yang dapat menguji kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan
analitis. Pengembangan instrumen evaluasi HOTS juga perlu memperhatikan validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal-soal tersebut (Ni Wayan Suarti, 2022). Hasil penelitian
Masitoh & Weni Gurita Aedi (2020) menunjukkan bahwa soal-soal HOTS yang dikembangkan
memiliki kualitas yang valid dan reliabel, serta dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir
kritis dan analitis.

Kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills) merupakan tujuan
pembelajaran yang penting untuk dikembangkan pada peserta didik. Kemampuan ini meliputi proses
berpikir analisis, evaluasi, dan kreasi (Intan Dewi Fortuna et al., 2021). HOTS didefinisikan sebagai
kemampuan berpikir yang tidak hanya membutuhkan kemampuan mengingat, tetapi membutuhkan
kemampuan lain yang lebih tinggi seperti berpikir kreatif, logis, kritis dan nalar. Matematika penting
untuk mengembangkan HOTS karena konsep-konsep matematika tersusun secara hirarkis, terstruktur,
logis, dan sistematis (Isnaeni et al., 2021). Lembar Kerja Peserta Didik dapat mengembangkan HOTS
melalui pembelajaran berbasis masalah. Penelitian Triyani (2023) menunjukkan bahwa siswa masih
kesulitan dalam memecahkan soal HOTS, khususnya dalam menganalisis pertanyaan dan memeriksa
kebenaran. Oleh karena itu, perlu dikembangkan instrumen evaluasi yang menilai kemampuan berpikir
tingkat tinggi peserta didik melalui penyelesaian soal-soal berbasis masalah sesuai langkah problem
based learning untuk mengevaluasi peningkatan kompetensi siswa.

Di penelitian ini, penulis mengembangkan instrumen evaluasi HOTS yang sesuai dengan
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa SMA pada materi aljabar. Kami berharap bahwa hasil
penelitian ini dapat membantu guru dalam mengembangkan kemampuan HOTS siswa dan

meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

METODE
Metode penelitian yang digunakan dalam pengembangan instrumen ini menggunakan metode
penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D). Metode ini dipilih karena
bertujuan untuk menghasilkan produk berupa instrumen evaluasi yang nantiya akan diuji
efektivitasnya (Lulud Oktaviani & Mutiara Ayu, 2021). Secara garis besar, metode R&D terdiri dari
tiga tahapan utama yaitu tahap desain instrumen, pengujian instrumen, dan pekerjaan instrumen. Tahap
desain instrumen dimulai dengan menentukan tujuan pengembangan instrumen, mengevaluasi
kurikulum, menentukan topik bahan ajar, dan menyusun kerangka instrumen. Kemudian dilakukan
validasi konstruk instrumen untuk mengetahui kesesuaian instrumen dengan tujuan pengukuran (Lulud
Oktaviani & Mutiara Ayu, 2021).
Tahapan pengembangan instrumen meliputi pemilihan subjek uji coba untuk menguji awal
instrumen. Tujuannya adalah untuk mengetahui tingkat keandalan dan validitas instrumen. Tahap

terakhir adalah penyempurnaan instrumen berdasarkan hasil uji coba sebelumnya. Instrumen akhir
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akan disusun setelah melalui proses penyempurnaan. Skema tahapan pengembangan instrumen dapat
dilihat pada gambar di bawah (Gambar 1.). Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa soal-
soal Higher Order Thinking Skills untuk jenjang Sekolah Menengah Atas. Model pengembangan yang
digunakan adalah ADDIE (Analisis, Perancangan, Pengembangan, Implementasi, Evaluasi) (Fadhli

Ranuharja et al., 2021).
/[ Analisis ]

Desain — Evaluation — Desain

N

Implementation ]

Gambar 1 Metode penelitian ADDIE

Analisis

Tahap analisis dilakukan untuk mengetahui pengembangan instrumen tes Higher Order
Thinking Skills yang diperlukan. Studi pendahuluan dilaksanakan di SMA Al-Wildan Islamic School
7 Serang, kelas XI Jurusan America Europa dan Middle East semester genap tahun ajaran 2023/2024.
Berdasarkan analisis kebutuhan, diperlukan instrumen Higher Order Thinking Skills untuk siswa SMA
Al-Wildan Islamic School 7 Serang kelas XI Jurusan America Europa dan Middle East. Selanjutnya
dilakukan analisis materi berpedoman pada capaian dan tujuan pembelajaran yang akan dijadikan dasar
pembuatan soal instrumen tes Higher Order Thinking Skills. Dalam analisis materi ini, dipilih materi
matematika tentang aljabar untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah dalam mengerjakan
soal nya.
Perancangan

Pada tahap perancangan, dilakukan pembuatan desain produk berupa kisi-kisi butir soal. Kisi-
kisi butir soal disusun melalui proses analisis, evaluasi, dan kreasi untuk setiap materi soal. Jumlah
soal yang dirancang berjumlah 10 soal berbentuk uraian. Masing-masing soal akan berisi sub soal
berbasis kemampuan pemecahan masalah siswa.
Pengembangan

Tahap pengembangan adalah tahap pengembangan produk instrumen tes Higher Order
Thinking Skills. Pada tahap ini, peneliti melakukan beberapa kegiatan seperti memvalidasi teori dan
konstruk yang digunakan, menguji reliabilitas soal, merevisi soal, merevisi desain, hingga memperoleh
produk akhir. Proses validasi melibatkan beberapa ahli, yaitu ahli materi untuk menilai substansi

materi, ahli pendidikan untuk menilai aspek pembelajaran, serta ahli desain untuk menilai tata letak
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dan penyajian instrumen. Validasi dilakukan untuk mengukur akurasi dan kualitas dari instrumen
Higher Order Thinking Skills yang dikembangkan.
Implementasi

Tahap implementasi adalah uji coba produk soal instrumen tes berbasis Higher Order Thinking
Skills. Uji coba kelompok kecil melibatkan 10 orang subjek siswa kelas XI Jurusan America Europa
dan Middle East di SMA Al-Wildan Islamic School 7 Serang. Sedangkan uji coba kelompok besar
melibatkan 30 orang subjek siswa kelas XI Jurusan America Europa dan Middle East yang sama.
Kedua uji coba bertujuan untuk mendapatkan masukan terkait kualitas dan kesulitan soal, sehingga
instrumen Higher Order Thinking Skills dapat disempurnakan.

Evaluasi

Pada tahap evaluasi, peneliti membuat rancangan penilaian, produk uji coba, validasi desain,
dan merevisi instrumen. Subjek penelitian adalah siswa kelas X1 Jurusan America Europa dan Middle
East dari dua kelas yang berbeda di SMA Al-Wildan Islamic School 7 Serang.

Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data adalah lembar validasi ahli, angket guru,
angket persepsi siswa, lembar observasi, panduan wawancara, dan tes berbasis Higher Order Thinking
Skills berbentuk uraian.

Pengumpulan data dalam analisis data meliputi: analisis soal, validitas butir soal, tingkat
kesukaran, analisis kemampuan membedakan, analisis reliabilitas soal tes, analisis data hasil angket
ahli materi, analisis umpan balik praktisi, serta analisis hasil uji skala kecil. Semua analisis bertujuan
untuk mengevaluasi kualitas instrumen yang dikembangkan. Validasi instrumen dilakukan untuk
mengukur kevalidan instrumen Higher Order Thinking Skills. VValidasi menggunakan skala Likert lima
tingkatan, yaitu:

Skor yang diperoleh dari penilaian para ahli selanjutnya dihitung menjadi persentase dengan
menggunakan rumus perhitungan tertentu. Rumus tersebut digunakan untuk mengubah skor mentah
menjadi nilai persentase, sehingga hasil penilaian dapat dinilai dan ditentukan tingkat validitasnya
secara lebih objektif.

V =YxYxi x 100% (1)

Vv : Persentase validitas instrumen
¥x : Jumlah keseluruhan penilaian ahli
rxi - Jumlah keseluruhan nilai ideal.

Setelah menghitung hasil validasi menjadi nilai persentase, tingkat validitas instrumen
selanjutnya dikelompokkan berdasarkan kriteria validitas yang telah ditentukan sebelumnya sesuai
Tabel 2.

Untuk menghitung validitas butir soal instrumen Higher Order Thinking Skills menggunakan
rumus Korelasi Product Moment dengan Angka Kasar. Sedangkan untuk mengukur tingkat reliabilitas

tiap butir soal digunakan rumus Cronbach-Alpha. Kedua rumus tersebut digunakan untuk menentukan
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secara kuantitatif tingkat validitas dan reliabilitas dari masing-masing butir soal pada instrumen yang
dikembangkan.

Tabel 2. Kriteria validitas ahli materi dan evaluasi pembelajaran matematika

No Kriteria Validitas Tingkat Validitas
1 85% <V <100% Sangat Valid

2 70% <V < 85% Valid

3 50% <V <70% Kurang Valid

4 V <50% Tidak Valid

HASIL DAN DISKUSI

Berdasarkan kisi-kisi soal Higher Order Thinking Skills pada materi aljabar dalam bentuk
uraian, soal akan di uji cobakan kepada siswa SMA kelas XI jurusan America Europa dan Middle East
di SMA Al-Wildan Islamic School 7 Serang. Validasi soal Higher Order Thinking Skills pada materi
aljabar ini dilakukan oleh tiga orang guru matematika yang berasal dari sekolah yang sama. Tujuan
dari uji coba soal Higher Order Thinking Skills pada materi aljabar ini adalah untuk mengetahui tingkat
kesukaran butir soal, validitas, koefisien reliabilitas, dan indeks daya beda butir soal dari instrumen tes
Higher Order Thinking Skills yang sedang dikembangkan. Berdasarkan masukan dan saran dari para
ahli setelah revisi, langkah selanjutnya adalah menentukan tingkat kesukaran, validitas, dan reliabilitas
instrumen untuk mengetahui kelayakannya sebagai alat penelitian sesuai pedoman dari Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2017.
Validitas Instrumen Tes Higher Order Thinking Skills Pada Tahap Development

Untuk mengetahui tingkat validitas instrumen Higher Order Thinking Skills secara empiris,
dilakukan dengan dua prosedur yaitu analisis validitas isi butir tes dan analisis validitas konstruk.
Analisis validitas isi butir dilakukan dengan melihat data empiris hasil kajian para guru rekan sejawat
menggunakan pendekatan koefisien validitas Aiken's V. Koefisien validitas Aiken's V dihitung
berdasarkan rumus tertentu untuk mengukur sejauh mana butir soal mampu mengukur apa yang
seharusnya diukur berdasarkan tujuan ajar. Sedangkan analisis validitas konstruk bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana ukuran yang diukur oleh alat tes sesuai dengan konstruk yang ditetapkan.
Kedua analisis dilakukan guna memperolen gambaran empiris mengenai tingkat validitas dari

instrumen Higher Order Thinking Skills pada materi aljabar yang dikembangkan.

V =2s/[n(c-1)] )
S =r-lo
R = angka yang diberikan penilai
Lo = angka penilaian validitas terendah
N = jumlah penilai

C = angka penilaian validitas tertinggi
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Tabel 3. Analisis Validitas

A ANl Anli2|AN3| st | s2 | s3 | Xs | on | ¢ | el | v | Kiteri
1 | 3 | 4 | 4 [ 2 | 3 | 3 [ 8| 8|5 | 4 |06/ Vad
2 | 3 | 4 [ 3 [ 382 [ 27 |3 5| 4 05]vald
3 | 4 [ 3 [ 2 |3 |2 [1[6 3|5 | 4 050]Vvald
4 | 3 [ 3 [ 2 |2 [ 1 [ 1[4 35| 4 042]Vvai
5 | 3 [ 3 [ 2 | 2 [ 1 [ 1[4 3|5 4 04| vald
6 | 4 | 4 | 3 | 2 3| 3|83 5 [ 4 |06 valid
7 | 3 [ 8 8 | 2 2 2 |6 |35 [ 4 |05 valid
8 | 3 | 4 [ 2 | 2 | 31|66 [ 3|5 | 4 050]Vvald
9 | 2 [ 4 |3 |3 | 1 2 |6 |35 [ 4|05 valid
10 | 4 | 3 | 3 [ 38 [ 2 2 7|35 | & 058] vald

Hasil validasi isi yang dilakukan oleh 3 orang guru matematika dari sekolah yang sama
menunjukkan semua instrumen yang dikembangkan berdasarkan penilaian mereka memenuhi kriteria
valid menggunakan pedoman nilai Aiken's V. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa instrumen
tersebut layak digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada materi aljabar.
Langkah selanjutnya adalah menguji validitas butir secara empiris dengan mengetes instrumen kepada
30 siswa kelas XI SMA Al-Wildan Islamic School 7 Serang jurusan America Europa dan Middle East
yang dipilih secara acak. Pengujian validitas menggunakan hitung korelasi produk moment untuk
mengetahui konsistensi butir tes. r-tabel digunakan sebagai acuan untuk mengevaluasi hasil validitas
yang ditunjukkan pada Tabel 5. Dengan demikian, praktik validasi instrumen ini merupakan aspek
penting dalam penelitian yang dilakukan.

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Butir Tes

Nomor Butir r-hitung r-tabel Kriteria Keputusan
1 0.592 0.497 Valid Bisa Digunakan
2 0.616 0.497 Valid Bisa Digunakan
3 0.671 0.497 Valid Bisa Digunakan
4 0.679 0.497 Valid Bisa Digunakan
5 0.604 0.497 Valid Bisa Digunakan
6 0.820 0.497 Valid Bisa Digunakan
7 0.867 0.497 Valid Bisa Digunakan
8 0.597 0.497 Valid Bisa Digunakan
9 0.623 0.497 Valid Bisa Digunakan
10 0.716 0.497 Valid Bisa Digunakan

Reliabilitas Tes Higher Order Thinking Skills

Instrumen yang baik tidak hanya harus valid, namun juga harus memenuhi aspek reliabilitas.
Reliabilitas menunjukkan sejauh mana instrumen dapat diandalkan sebagai alat pengumpulan data.
Pada penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan teknik reliabilitas internal konsistensi yaitu Alpha
Cronbach. Teknik ini digunakan untuk mengukur konsistensi hasil pengukuran instrumen. Reliabilitas
terkait dengan kemampuan instrumen untuk memberikan hasil yang relatif konsisten meskipun di uji

coba berulang dalam rentang waktu tertentu. Instrumen dengan reliabilitas yang tinggi akan
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memberikan skor yang seragam dan konsisten. Oleh karena itu, pengujian reliabilitas merupakan salah
satu aspek penting untuk mengetahui kualitas instrumen yang digunakan dalam penelitian.

Tabel 5. Analisis Data Uji Reliabilitas pada Uji Coba Awal

N Batas Minimal Koefisien R Tabil(;rrlznbac’s Keterangan
10 0.700 0.859 Reliabel

Berdasarkan hasil analisis uji reliabilitas instrumen menggunakan teknik Alpha Cronbach,
didapatkan nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,859. Nilai ini menunjukkan bahwa instrumen tersebut
dapat dianggap reliabel karena memenuhi kriteria minimum koefisien reliabilitas yaitu lebih besar dari
0,6. Dengan kata lain, instrumen telah mampu mengukur konsistensi item-item soalnya secara andal
karena memiliki tingkat reliabilitas yang memadai. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
instrumen evaluasi yang dikembangkan dalam penelitian ini telah memenuhi aspek reliabilitas
sehingga layak digunakan sebagai alat ukur untuk mengumpulkan data.

Pengujian Daya Beda Butir Tes Higher Order Thinking Skills

Salah satu analisis yang dilakukan terhadap instrumen adalah mengkaji butir-butir soal untuk
mengetahui kemampuannya dalam membedakan siswa yang mampu dan tidak mampu. Analisis ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana masing-masing butir soal mampu membedakan antara siswa
yang tergolong memiliki kemampuan tinggi dengan siswa yang tergolong memiliki kemampuan
rendah. Dengan kata lain, analisis ini diharapkan dapat mengukur kemampuan butir soal untuk
membedakan kemampuan siswa pada level yang berbeda. Hasil pengkajian ini sangat penting untuk
mengetahui seberapa baik suatu butir soal dalam mengukur dan membedakan kompetensi siswa.

Tabel 6. Hasil Analisis Daya Beda Butir

No. Butir Indeks Daya Beda Keterangan
1 0. 807 Sangat Baik
2 0.554 Baik
3 0.853 Sangat Baik
4 0.550 Baik
5 0.542 Baik
6 0.642 Baik
7 0.542 Baik
8 0. 630 Baik
9 0.675 Baik
10 0.583 Baik

Dari hasil analisis terhadap daya beda masing-masing butir soal yang telah dilakukan, ditemukan
bahwa semua butir soal yang telah divalidasi memiliki daya pembeda yang baik. Hal ini dikarenakan
nilai validitas yang diperoleh butir-butir soal tersebut relatif sama dengan nilai daya pembedanya.
Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat validitas suatu butir soal, semakin baik pula kemampuannya
untuk membedakan siswa yang berkompetensi tinggi dan rendah. Oleh karena ukuran validitas dan

daya pembeda butir-butir soal tersebut hampir serupa, maka dapat disimpulkan bahwa semua butir soal
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yang terbukti valid dalam penelitian ini memiliki kemampuan yang baik untuk membedakan siswa
berdasarkan tingkat penguasaan kompetensinya.
Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal Higher Order Thinking Skills

Untuk menghitung indeks kesukaran butir soal, langkah awal yang harus dilakukan adalah
dengan mengoreksi lembar jawaban siswa. Jawaban yang benar akan mendapat skor 1, sedangkan
jawaban yang salah akan mendapat skor 0. Dengan kata lain, butir soal yang banyak diselesaikan
dengan benar oleh siswa akan mendapatkan skor 1, sementara butir soal yang kerap disalah jawab oleh
siswa akan mendapat skor 0. Langkah pengoreksian ini bertujuan untuk memberikan skor biner pada
setiap jawaban siswa, sehingga selanjutnya akan memudahkan proses perhitungan indeks kesukaran
butir soal yang merupakan salah satu ukuran kualitas soal dalam sebuah instrumen.

Tabel 7. Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal

Nomor Butir Indeks Kesukaran Keterangan
1 0.54 Sedang
2 0.46 Sedang
3 0.82 Sedang
4 0.52 mudah
5 0.48 Sedang
6 0.68 Sedang
7 0.46 Sedang
8 0.61 Sedang
9 0.32 Sedang
10 0.15 sukar

Berdasarkan analisis data uji tingkat kesukaran yang terdapat pada tabel, didapatkan hasil bahwa
1 butir soal memiliki tingkat kesukaran rendah karena berada pada rentang 0 < P < 0,3. Sebanyak 8
butir soal memiliki tingkat kesukaran sedang dimana berada pada rentang 0,3 <P <0,7. Satu butir soal
lainnya memiliki tingkat kesukaran tinggi karena berada pada rentang 0,7 < P < 1. Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa instrumen Higher Order
Thinking Skills untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah pada siswa kelas X1 SMA Al-Wildan
Islamic School 7 Serang jurusan America Europa dan Middle East telah teruji valid dan layak
digunakan. Dengan demikian, instrumen tersebut dapat diimplementasikan untuk tujuan pengukuran
kemampuan pemecahan masalah.
Diskusi

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen tes matematika berbasis Higher
Order Thinking Skills (HOTS) pada materi aljabar, dengan fokus pada peningkatan kemampuan
pemecahan masalah siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen yang dikembangkan
memenuhi Kriteria validitas dan reliabilitas serta memiliki tingkat kesukaran dan daya pembeda yang

sesuai untuk mengukur kemampuan siswa secara akurat.
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1. Validitas Instrumen

Validitas merupakan aspek utama dalam pengembangan instrumen untuk memastikan bahwa
setiap butir soal dapat mengukur kemampuan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Berdasarkan
analisis validitas isi menggunakan pendekatan Aiken's V, instrumen ini dinilai valid oleh para ahli,
menunjukkan bahwa butir soal telah sesuai dengan indikator HOTS. Validitas konstruk, yang dianalisis
berdasarkan kesesuaian dengan teori yang mendasari HOTS, juga memberikan hasil positif. Validitas
empiris melalui uji korelasi menunjukkan bahwa semua butir soal memiliki nilai yang signifikan,
mencerminkan konsistensi antara tujuan instrumen dan data lapangan. Hal ini mengindikasikan bahwa
instrumen yang dikembangkan dapat diandalkan dalam mengukur kemampuan pemecahan masalah
siswa.
2. Reliabilitas Instrumen

Instrumen yang baik harus memiliki reliabilitas tinggi untuk memastikan konsistensi hasil
pengukuran. Uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach menunjukkan nilai koefisien reliabilitas
sebesar 0,859, yang melebihi batas minimal 0,6. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen dapat
memberikan hasil yang stabil dan konsisten meskipun diujikan pada waktu yang berbeda. Keandalan
ini sangat penting dalam penelitian karena memastikan bahwa hasil pengukuran tidak dipengaruhi oleh
faktor eksternal yang tidak relevan.
3. Daya Beda Butir Soal

Daya beda setiap butir soal dianalisis untuk memastikan kemampuan instrumen dalam
membedakan siswa dengan tingkat kemampuan yang berbeda. Hasil analisis menunjukkan bahwa
sebagian besar butir soal memiliki daya pembeda yang baik, mengindikasikan kemampuan instrumen
untuk mengidentifikasi siswa yang lebih mampu dalam menyelesaikan masalah dibandingkan siswa
dengan kemampuan lebih rendah. Hal ini mendukung efektivitas instrumen dalam menilai kemampuan
pemecahan masalah yang beragam di antara siswa.
4. Tingkat Kesukaran

Analisis tingkat kesukaran menunjukkan bahwa sebagian besar butir soal berada pada kategori
sedang, yang sesuai untuk siswa kelas XI. Butir soal dengan tingkat kesukaran sedang memberikan
tantangan yang cukup tanpa terlalu sulit atau terlalu mudah, sehingga mampu mengukur kemampuan
siswa secara proporsional. Beberapa butir soal dengan tingkat kesukaran rendah atau tinggi
memberikan variasi yang bermanfaat dalam menilai rentang kemampuan siswa yang lebih luas.
5. Implikasi Penelitian

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan instrumen
penilaian HOTS pada materi aljabar. Instrumen yang dikembangkan tidak hanya valid dan reliabel,
tetapi juga mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang kemampuan pemecahan
masalah siswa. Instrumen ini dapat digunakan sebagai alat evaluasi dalam pembelajaran sehari-hari
dan mendukung guru dalam mengidentifikasi kekuatan serta kelemahan siswa dalam aspek HOTS.

Selain itu, penerapan instrumen ini juga diharapkan dapat mendorong siswa untuk berpikir Kritis,
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kreatif, dan analitis sesuai dengan tuntutan kurikulum modern. Secara keseluruhan, penelitian ini
menegaskan pentingnya pengembangan instrumen berbasis HOTS yang dapat diimplementasikan
dalam konteks pendidikan di Indonesia, khususnya dalam mata pelajaran matematika. Implementasi
instrumen ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan mendorong siswa untuk

mencapai kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik.

KESIMPULAN

Soal yang efektif untuk mengukur prestasi belajar siswa adalah soal yang memiliki tingkat
kesulitan yang telah disesuaikan dengan proyeksi pengajar saat disusun dan dapat membedakan antara
siswa yang memiliki tingkat pemahaman yang berbeda. Mengingat rendahnya kemampuan pemecahan
masalah siswa, peneliti pengembangan instrumen evaluasi berbasis Higher Order Thinking Skills
untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa, sehingga mereka menjadi lebih familiar
dengan soal-soal yang menggunakan pendekatan melalui materi aljabar.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka bisa disimpulkan bahwa instrumen tes
berbasis Higher Order Thinking Skill pada materi aljabar untuk mengukur kemampuan pemecahan
siswa kelas XI SMK Al-Wildan Islamic School 7 Serang pada jurusan America Europa dan Middle
East yang dikembangkan dinyatakan valid dan dapat digunakan yang dinilai oleh 3 rater dengan 5
pilihan skala dengan tingkat kesukaran yang berada pada rentang 0,3 < P <0,7 dan batas minimal
koefisien yaitu 0.859 > 0.6. yang dikembangkan dinyatakan valid dan dapat digunakan yang dinilai
oleh 3 rater dengan 5 pilihan skala dengan tingkat kesukaran yang berada pada rentang 0,3 < P <0,7
dan batas minimal koefisien yaitu 0.859 > 0.6.
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